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Abstrak	

Pendahuluan:	TPada	tahun	2020	ditemukan	angka	kematian	ibu	di	Jember	sebanyak	61	kasus,	meningkat	
pada	tahun	2021	sebanyak	115	jiwa,	Pada	tahun	2022	Data	AKI	di	Kabupaten	Jember	yang	sudah	dilakukan	
pendataan	pada	bulan	January	hingga	Juni	2022	sebanyak	ditemukan	sebanyak	24	jiwa.	Penyebab	dari	AKI	
salah	satunya	adalah	perdarahan,	perdarahan	salah	satunya	diakibatkan	karna	tidak	adekuat	nya	pasokan	
hemoglobin	 dalam	 darah	 sehingga	 terjadinya	 perdarahan.	 Sehingga	 penulis	 ingin	mengetahui	 hubungan	
ketaatan	konsumsi	tablet	Fe	dengan	kadar	hemoglobin	pada	ibu	menjelang	persalinan.	Metode:	Penelitian	
ini	merupakan	studi	crosssectional	dengan	metode	analisis	observasional.	Penelitian	dilakukan	di	Puskesmas	
Jember	pada	bulan	Agustus	hingga	September	2022.	Sampel	penelitian	adalah	 semua	 ibu	yang	menjelang	
persalinan	sebanyak	32.	uji	penelitian	ini	menggunakan	chi-square	untuk	melihat	hubungan.	Hasil:	ibu	yang	
mengkonsumsi	 tablet	Fe	dari	32	 ibu	didapat	23	orang	 ibu	 yang	 taat	mengkonsusmsi	 tablet	Fe.	Dan	9	 ibu	
tidak	 taat.	 Sebanyak	 23	 ibu	 yang	 taat	 mengkonsumsi	 tablet	 ditemukan	 1	 ibu	 yang	 nilai	 hemoglobinnya	
dibawah	11gr%,	dan	dari	9	yang	tidak	taat	didapatkan	sebanyak	7	orang	yang	mengalami	nilai	hemoglobin	
dibawah	 nilai	 batas	 normal,	 pada	 uji	 chi	 square	 didpatkan	 nilai	 sig	 0,000<	 0,005	 yang	 diartikan	 ada	
hubungan	 antara	 ketaatan	 konsumsu	 tablet	 Fe	 dengan	 kadar	 hemoglobin	 Ibu	 menjelang	 perslinan	
Rekomendasi	 untuk	 tenaga	 Kesehatan	 untuk	 tetap	 dan	 meningkatkan	 dukungan	 ibu	 hamil	 dalam	
mengkonsumsi	tablet	Fe	selama	kehamilan	sebanyak	90	butir.	
	
Kata	kunci:	tablet	Fe,	Kadar	hemoglobin,	persalinan	
	

Abstract	
Introduction:	 In	 2020,	 there	were	 61	 cases	 of	maternal	mortality	 in	 Jember,	 an	 increase	 in	 2021	 of	 115	
people.	In	2022,	data	on	MMR	in	Jember	Regency	which	was	collected	from	January	to	June	2022	was	found	
to	be	24	people.	One	of	 the	causes	of	AKI	 is	bleeding,	one	of	which	 is	bleeding	due	to	 inadequate	supply	of	
hemoglobin	 in	 the	 blood	 so	 that	 bleeding	 occurs.	 So	 the	 authors	 want	 to	 know	 the	 relationship	 between	
adherence	 to	 consumption	of	 Fe	 tablets	with	hemoglobin	 levels	 in	mothers	 before	delivery.	Methods:	 This	
research	 is	 a	 cross-sectional	 study	 with	 observational	 analysis	 method.	 The	 study	 was	 conducted	 at	 the	
Jember	Public	Health	Center	 from	August	 to	September	2022.	The	 sample	of	 the	 study	was	all	32	mothers	
who	were	approaching	labor.	This	study	used	the	chi-square	test	to	see	the	relationship.	Results:	of	mothers	
who	consumed	Fe	tablets	from	32	mothers	obtained	23	mothers	who	were	obedient	to	consume	Fe	tablets.	
And	9	mothers	disobeyed.	A	total	of	23	obedient	mothers	taking	tablets	found	1	mother	whose	hemoglobin	
value	was	below	11gr%,	and	 from	9	who	did	not	 obey	 it	was	 found	 that	7	people	had	hemoglobin	 values	
below	 the	 normal	 limit	 value,	 in	 the	 chi	 square	 test	 a	 sig	 value	 of	 0.000	 <	 0.005	which	means	 there	 is	 a	
relationship	 between	 adherence	 to	 consumption	 of	 Fe	 tablets	 and	 maternal	 hemoglobin	 levels	 before	
delivery.	 Recommendations	 for	 health	 workers	 to	 continue	 and	 increase	 support	 for	 pregnant	 women	 in	
consuming	Fe	tablets	during	pregnancy	as	many	as	90	grains.	

	
Keywords:	Fe	tablets,		hemoglobin	level,	labor	

1.	PENDAHULUAN	

Pada	 tahun	 2020	 ditemukan	 angka	
kematian	 ibu	di	 Jember	sebanyak	61	kasus,	

22	 diantaranya	 ibu	 meninggal	 saat	
kehamilan	 dan	 9	 saat	 bersalin	 dan	 30	 di	
masa	 nifas,	 Pada	 tahun	 2021	 Angka	
Kematian	 Ibu	 di	 Jember	 meningkat	
sebanyak	115	jiwa,	hal	ini	merupakan	angka	
tertinggi	 untuk	 jumlah	 data	 AKI	 se-Jawa	
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Timur,	 angka	 tersebut	 dipengaruhi	 Ibu	
meninggal	 bukan	 hanya	 terjadi	 dari	
perdarahan,	 pre-eklamsi	 dan	 HPP,	 namun	
diakibatkan	 juga	 dengan	 adanya	 paparan	
Covid	 pada	 Ibu	 hamil,	 namun	 didalam	 115	
jiwa	 angka	 yang	 tertinggi	 kematian	 ibu	
adalah	 pada	 saat	 nifas,	 yakni	 sebanyak	 61	
jiwa.	 Pada	 tahun	 2022	 Data	 AKI	 di	
Kabupaten	 Jember	 yang	 sudah	 dilakukan	
pendataan	 pada	 bulan	 January	 hingga	 Juni	
2022	 sebanyak	 ditemukan	 sebanyak	 24	
jiwa.	 Hal	 ini	 terlihat	 adanya	 potensi	
penurunan	AKI	[1]	[2]	[3].		

Penyebab	 dari	 kematian	 Ibu	 dapat	
dibedakan	menjadi	1)	determinan	dekat	dan	
2)	determinan	 jauh.	Determinan	dekat	atau	
penyebab	langsung	terjadinya	kematian	ibu	
disebabkan	 oleh;	 1)	 perdarahan,	 2)	 infeksi,	
3)	 tekanan	 darah	 tinggi	 (pre	 eklamsi	 dan	
eklamsia),	 4)	 komplikasi	 dalam	 persalinan,	
5)	Aborsi	yang	tidak	aman	[4]	[5].			

Berbagai	 upaya	 sudah	 dicanangkan	 oleh	
pemerintah	untuk	dapat	menurunkan	angka	
kematian	Ibu	maupun	bayi	diIndonesia,	dari	
ketepatan	kunjungan	ANC	(kunjungan	pada	
saat	 kehamilan)	 yang	 diwajibkan	 kepada	
ibu	 melakukan	 kunjungan	 minimal	 4	 kali	
kunjungan,	 dan	 pada	 tahun	 2020	 adanya	
tambahan	 kunjungan	 ANC	 menjadi	 6	 kali	
kunjungan,	1	kali	pada	TM	1,	2	kali	pada	TM	
2,	 dan	3	 kali	 pada	TM	3.	 Pengawasan	pada	
Ibu	selama	kehamilan	 ini	diharapkan	dapat	
menurunkan	 jumlah	 AKI	 ibu,	 dengan	
pemberian	 konseling,	 pengawasan	
konsumsi	 tablet	 Fe,	 pengecekan	 Hb,	 cek	
laboratorium	 hingga	 tata	 laksana	 kasus	 [6]	
[7]	[8].		

Beberapa	 ahli	 juga	 menyampaikan	
bahwasannya	 4	 terlambat	 dan	 4	 terlalu	
merupakan	 salah	 satu	 akibat	 terjadinya	
kematian	 Ibu	 dan	 Bayi,	 terlambat	
mendeteksi,	 terlambat	 mengambil	
keputsan,	 terlambat	 merujuk,	 terlambat	
mendapat	 pertolongan.	 Pada	 4	 terlalu	
diketahui	 terlalu	 tua	 hamil,	 terlalu	 muda	
saat	 hamil,	 terlalu	 sering	 hamil	 dan	

melahirkan,	 terlalu	 lama	 jarak	 kehamilan	
[9].	

Langkah	awal	untuk	menghindari	terjadinya	
Perdarahan	 pada	 Ibu	 saat	 melahirkan	
adalah	 dengan	 rajin	 mengkonsumsi	 tablet	
Fe	 minimal	 90	 hari	 selama	 kehamilan,	
kekurangan	 pasokan	 darah	 dalam	
kehamilan	 merupakan	 resiko	 awal	
terjadinya	perdarahan	pada	saat	persalinan.	
Jumlah	 pasokan	 darah	 dapat	 dilihat	 dari	
nilai	 Hemoglobin.	 Kebutuhan	 zat	 besi	 pada	
ibu	 selama	 kehamilan	 1.000mg	 selama	
hamil.	 Hal	 ini	 dapat	 dibantu	 dengan	 pola	
makan,	 istirahat	 yang	 cukup	 juga	 dibantu	
dengan	 supelmen	 penambah	 darah	 yang	
dikonsumsi	selama	90	hari	[10]	[11].	

Pemberian	 zat	 besi	 pada	 ibu	 selama	
kehamilan	 sangat	 penting,	 dikarenakan	 zat	
besi	 diketahui	 bagian	 dari	 molekul	
hemoglobin,	sehingga	jika	tubuh	mengalami	
kekurangan	 zat	 besi	 maka	 produksi	
hemoglobin	 juga	 mengalami	 penurunan.	
Namun	 kendati	 demikian	 penurun	
hemoglobin	 dalam	 tubuh	 akan	 turun	 jika	
tubuh	 tidak	 memiliki	 cadangan	 zat	 besi	
dalam	tubuh,	benar-benar	habis	[12].			

Pemberian	 suplemen	 zat	 besi	 atau	
penambah	 darah	 juga	 mempunyai	 efek	
samping,	 mual,	 rasa	 tidak	 nyaman	 di	 ulu	
hati	 hingga	 diare.	 Namun	 kebanyakan	 dari	
efek	 samping	 diatas,	 efek	 samping	 yang	
paling	 sering	 adalah	 rasa	 mual	 pada	 ibu.	
Oleh	 sebab	 itu	 para	 tenaga	 Kesehatan	
biasanya	 mulai	 untuk	 memberikan	 tablet	
penambah	 darah	 pada	 usia	 kehamilan	
trimester	 ke-2,	 dan	 dianjurkan	 diminum	
pada	 malam	 hari	 untuk	 menguragi	 rasa	
mual	[13]	[14].		

Nilai	 kadar	 Hb	 yang	 baik	 pada	 ibu	 selama	
kehamilan	 hingga	 menjelang	 persalinan	
adalah	 >11gr,	 jika	 nilai	 kadar	 Hb	 kurang	
dari	 angka	 tersebut	 maka	 akan	
menyebabkan	 bahaya	 pada	 ibu	 saat	
menjelang	 persalinan	 dan	 dikenal	 dengan	
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“potentional	 danger	 to	 mother	 and	 child”	
karna	 hal	 ini	 berpotensi	membayakan	 bagi	
ibu	 maupun	 bayi	 yang	 dikandungnya,	
dengan	 berkuranganya	 kadar	 hemoglobin	
dalam	 tubuh	 maka	 akan	 berdampak	 pada	
kecukupan	oksigen	dalam	tubuh	yang	mana	
peran	 oksigen	 untuk	 organ-organ	 vital	 pad	
janin	 dan	 ibu	 akan	 ikut	 berkurang,	 maka	
dari	itu	kecukupan	kadar	hemoglobin	dalam	
tubuh	 perlu	 mendapatkan	 perhatian	 yang	
serius	[15]	[16].		

Didapatkan	data	untuk	 jumlah	cakupan	 ibu	
hamil	 yang	 mendapatkan	 tablet	 penambah	
darah	 (Fe)	 Pada	 tahun	 2020	 sasaran	 ibu	
hamil	 sebanyak	39.329	orang.	 Cakupan	 ibu	
hamil	 yang	 mendapatkan	 tablet	 Fe3	 (ibu	
hamil	 hingga	 trimester	 III	 mendapat	 90	
tablet	 tambah	 darah)	 sebanyak	 34.829	
orang	 ibu	 hamil	 atau	 88,6%.	 Angka	 ini	
belum	mencapai	 target	 SPM	95%.	 Cakupan	
pemberian	 tablet	 Fe3	 ini	 mengalami	
penurunan	 dibanding	 tahun	 2019	 yang	
sebesar	 90,1%.	 Cakupan	 pemberian	 tablet	
Fe	 pada	 tahun	 2021	 terjadi	 penurunan	
diabandingkan	 tahun	 2020	 sebesar	 88,6%.	
Dimana	 sasaran	 ibu	hamil	 sejumlah	37.054	
namun	 didapatkan	 ibu	 yang	 mendapatkan	
tablet	Fe	sebanyak	32.391	jiwa.	[2]	[3].		

Dari	 paparan	 diatas	 peneliti	 ingin	
mengetahui	 hubungan	 ketaatan	 konsumsi	
tablet	fe	dengan	kadar	hemoglobin	pada	ibu	
menjelang	persalinan.	

2.	METODE	

Penelitian	 ini	 merupakan	 studi	
crosssectional	 dengan	 metode	 analisis	
observasional.	 Penelitian	 dilakukan	 di	
Puskesmas	 Jember	 pada	 bulan	 Agustus	
hingga	 September	 2022.	 Sampel	 penelitian	
adalah	 semua	 ibu	 yang	 menjelang	
persalinan	di	Puskesmas	Jember	pada	bulan	
Agustus	 hingga	 September	 2022.	 Variabel	
bebas	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 ibu	 yang	
taat	meminum	tablet	Fe,	sedangkan	variabel	
terikat	 adalah	 kadar	 hemoglobin	 ibu	
menjelang	 persalinan.	 Jenis	 data	 yang	
digunakan	adalah	data	skunder	berupa	data	

tentang	ketaatan	konsumsi	tablet	Fe	selama	
kehamilan.	 Data	 kemudian	 akan	 diuji	
dengan	 uji	 chi-square	 untuk	 melihat	
hubungan	[17]	[18].	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Bedasarkan	hasil	penelitian	didapatkan	dari	
63	sampel	yang	memennuhi	kriteria	inklusi	
adalah	sebanyak	32	sampel.	Dari	32	sampel	
ibu	 hamil	 yang	 menjelang	 persalinan	
didapatkan	hasil	sebagai	berikut:	

3.1	Distribusi	Karakteristik	Responden		

no	 Karakteristik		 Jumlah		 Presentase	(%)	
	 	 	 	
	 Umur	 	 	
1	 <20	tahun	 14	 43,75%	
2	 20-35	tahun		 16	 50%	
3	 >35	tahun		 2	 6.25%	
	 	 	 	
	 Pendidikan		 	 	
1	 SD	 19	 59,37%	
2	 SMP	 9	 28,13%	
3	 SMA	 3	 9,37%	
4	 Sarjana	 1	 3,13%	
	 	 	 	
	 Pekerjaan	 	 	
1	 Ibu	 rumah	

tangga	
18	 56,25%	

2	 Petani	 12	 37,5%	
3	 Buruh		 2	 6,25%	

Bedasarkan	 tabel	 3.1	 didapatkan	 pada	
karakteristik	 responden	 berdasarkan	 usia,	
paling	banyak	 responden	berusia	 di	 rentan	
20-35	 tahun	 yaitu	 sebanyak	 16	 ibu,	 dan	
paling	 sedikit	 adalah	 responden	 usia	 lebih	
dari	 35	 tahun	 sebanyak	 2	 orang	 ibu.	 Pada	
karakteristik	 pendidikan	 paling	 banyak	
pada	 ibu	 yang	 memilliki	 pendidikan	 SD	
sebanyak	 19	 ibu,	 dan	 paling	 sedikit	 adalah	
ibu	 yang	 memiliki	 pendidikan	 sarjana	
sebanyak	 1	 orang.	 Pada	 karakteristik	
pekerjaan,	 mayoritas	 responden	 adalah	
seorang	 ibu	 rumah	 tangga,	 hal	 ini	 didapat	
dengan	 jumlah	 terbanyak	yaitu	18	 ibu.	Dan	
hanya	2	orang	ibu	yang	merupakan	buruh.		
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3.2	 Distribusi	 ketaatan	 konsumsi	 tablet	 Fe	
selama	kehamilan		

no	 Ketaatan	
konsumsi	
tablet	Fe	

Jumlah	
(f)		

Presentase	
(%)	

1	 Taat		 23	 71,88%	
2	 Tidak	taat		 9	 28,12%	

Total	 32	 100%	

Dari	 table	 diatas	 dapat	 dilihat	 banyak	 ibu	
yang	 taat	 dalam	 mengkonsumsi	 tablet	 Fe	
dalam	 kehamilannya,	 jumlah	 ibu	 yang	 taat	
dalam	 mengkonsusmsi	 tablet	 Fe	 sebnayak	
23	 ibu	 atau	 71,88%.	 Sedangkan	 ibu	 yang	
tidak	 taat	 dalam	 mengkonsusmsi	 tablet	 Fe	
sebanyak	9	orang	atau	28,12%	

3.3	 Distribusi	 Nilai	 Hemoglobin	 ibu	
menjelang	persalinan		

no	 Nilai	
Hemoglobin		

Jumlah	
(f)		

Presentase	
(%)	

1	 >11gr%	 24	 75%	
2	 9-10gr%	 8	 25%	
3	 7-8gr%	 0	 0	
4	 <7gr%	 0	 0	

Total	 32	 100%	

Dari	 table	diatas	didapatkan	distribusi	nilai	
hemoglobin	 ibu	 yang	menjelang	 persalinan	
paling	 banyak	 pada	 ibu	 yang	 nilai	
hemoglobinnya	 >11%	 sebanyak	 24	 Ibu	
75%,	 dan	 pada	 ibu	 yang	 nilai	
hemoglobinnya	 9-10gr%	 sebanyak	 8	 orang	
atau	 sebesar	25%.	Tidak	 terdapat	 ibu	yang	
menjelang	 persalinan	 dengan	 nilai	
hemoglobin	7-8gr%	dan	<7%.		

3.4	 Hubungan	 ketaatan	 konsumsi	 tablet	 fe	
dengan	 kadar	 hemoglobin	 pada	 ibu	
menjelang	persalinan.	

Konsumsi	Tablet	Fe	*	Kadar	
Hemoglobin	Crosstabulation	

Count			

	

Kadar	
Hemoglobin	

Total	
>11	
gr%	

9-10	
gr%	

Konsum
si	Tablet	
Fe	

Taat	 22	 1	 23	
Tidak	
Taat	 2	 7	 9	

Total	 24	 8	 32	

	

Chi-Square	Tests	

	 Value	 df	

Asymptoti
c	

Significan
ce	(2-
sided)	

Exact	
Sig.	(2-
sided)	

Exact	
Sig.	(1-
sided)	

Pearson	
Chi-
Square	

18,60
2a	 1	 ,000	 	 	

Continui
ty	
Correcti
onb	

14,89
2	 1	 ,000	 	 	

Likeliho
od	Ratio	

18,22
8	 1	 ,000	 	 	

Fisher's	
Exact	
Test	

	 	 	 ,000	 ,000	

Linear-
by-
Linear	
Associat
ion	

18,02
1	 1	 ,000	 	 	

N	of	
Valid	
Cases	

32	 	 	 	 	

a.	1	cells	(25,0%)	have	expected	count	less	than	5.	
The	minimum	expected	count	is	2,25.	
b.	Computed	only	for	a	2x2	table	

Berdasarkan	table	diatas	3.4	didaptkan	dari	
32	 responden	 Ibu	 yang	 menjelang	
persalinan	dengan	konsusmsi	tablet	fe	yang	
taat	 memiliki	 kadar	 hemoglobin	 >11gr%	
sebanyak	22	ibu,	dan	hanya	1	ibu	yang	nilai	
hemoglobinnya	 9-10gr%.	 Sedangkan	 pada	
ibu	 yang	 konsumsi	 tabletnya	 tidak	 taat	
ditemukan	 sebanyak	 2	 orang	 yang	 kadar	
hemoglobinnya	 >11gr%,	 dan	 7	 orang	 yang	
kadar	hemoglobinnya	9-10gr%.		

Analisa	 uji	 statistik	 dengan	 menggunakan	
uji	Chi-square	didapatkan	nilai	P	(0,000)	<	α	
(0,05)	 maka	 dapat	 disimpulkan	 ada	



MEDICAL	JOURNAL	OF	AL-QODIRI	
Jurnal	Keperawatan	dan	Kebidanan	 	 	Vol.	7,	No.	2	Oktober	2022,	Hal.	124-129	
	 p-ISSN	2502-5635	dan	e-ISSN	2774-9894		
 
 

Hubungan	Ketaatan	Konsumsi	Tablet	Fe	dengan	Kadar	Hemoglobin	Pada	Ibu	Menjelang	
Persalinan 

128 

hubungan	 ketaatan	 konsumsi	 tablet	 fe	
dengan	 kadar	 hemoglobin	 pada	 ibu	
menjelang	persalinan.	Sehingga	semakin	ibu	
hamil	 teratur	 meminum	 tablet	 Fe	 maka	
semakin	 baik	 nilai	 hemoglobin	 ibu	
menjelang	persalinan.		

Dari	 hasil	 penelitian	 diatas	 didapatkan	
bahwa	 ibu	 yang	 mengkonsumsi	 tablet	 Fe	
dari	32	ibu	yang	di	teliti	hanya	23	orang	ibu	
yang	 taat	 mengkonsusmsi	 tablet	 Fe	
sebanyak	90	butir	selama	kehamilan,	hal	ini	
dikarenakan	Sebagian	 ibu	ada	yang	merasa	
mual	 setelah	 mengkonsumsi	 tablet	 Fe,	 hal	
ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 sebelumnya	
yang	 menyebutkan	 bahwa	 efek	 samping	
dari	tablet	Fe	adalah	konstipasi,	diare,	mual	
muntah,	 sakit	 perut,	 pusing.	 Dari	 ke	 5	 efek	
samping	 dari	 konsumsi	 tablet	 zat	 besi	 (Fe)	
tersebut	paling	banyak	ibu	merasakan	mual	
muntah.	Hal	 ini	membuat	 ibu	hamil	merasa	
todak	nyaman	dan	menghentikan	konsumsi	
tablet	 Fe.	 Sebanyak	 23	 ibu	 yang	 taat	
mengkonsumsi	 tablet	 penambah	 darah	
ditemukan	 hanya	 1	 ibu	 yang	 nilai	
hemoglobinnya	 dibawah	 11gr%.	 Hal	 ini	
membuktikan	 bahwa	 ada	 korelasi	 antara	
ketaatan	ibu	dalam	mengkonsumsi	tablet	Fe	
dengan	 nilai	 hemoglobin	 menjelang	
persalinan	[19].		

Nilai	 hemoglobin	 yang	 baik	 untuk	 ibu	
selama	 kehamilan	 adalah	 >11gr%,	 hal	 ini	
ditinjau	dari	 pola	makan,	 istrahat,	 aktifitas,	
usia	 ibu.	 Maka	 dari	 itu	 seluruh	 petugas	
Kesehatan	 selalu	 menyampaikan	 dan	
memberikan	 tablet	 penambah	 darah	
sebanyak	 90	 butir	 yang	 diberikan	 secala	
berkala	 maupun	 secara	 langsung.	 Tablet	
penambah	darah	akan	membantu	ibu	dalam	
memproduksi	 hemoglobin	 dalam	 tubuh	
sehingga	pada	saat	menjelang	dan	pada	saat	
persalinan	 ibu	 tidak	 banyak	 kehilangan	
darah,	 karena	 mempunyai	 pasokan	 darah	
yang	 cukup.	 Ibu	 yang	 kehilangan	 banyak	
darah	 atau	 disebut	 perdarahan	 saat	
persalinan	 akan	 membahayakan	 bagi	 ibu,	
karna	 efek	 dari	 perdarahan	 pada	 ibu	 saat	
persalinan	bisa	membuat	ibu	lesmas	hingga	
tidak	 sadarkan	 diri	 dan	 akibat	 fatalnya	
dalah	kematian	pada	ibu	[20]	.		

Ibu	yang	tidak	taat	mengkonsumsi	tablet	Fe	
sebanyak	 9	 ibu,	 dan	 dari	 jumlah	 tersebut	
didapatkan	 sebanyak	 7	 orang	 yang	
mengalami	 nilai	 hemoglobin	 dibawah	 nilai	
batas	normal	pada	 ibu	hamil.	Sehingga	bisa	
didapatkan	 bahwa	 terlihat	 penting	 sekali	
bagi	ibu	untuk	mentaati	konsumsi	tablet	Fe	
selama	kehamilanya	untuk	mendukung	nilai	
hemoglobin	 yang	 mencukupi	 selama	
kehamilan	 sampai	 dengan	 persalinan.		
Ketaatan	ibu	layak	mendapat	dukungan	dari	
tenaga	 Kesehatan	 setempat,	 karna	 dilihat	
adanya	 hubungan	 yang	 signifikan	 dengan	
didapat	nilai	sig	0,000<	0,005.		

Dengan	ibu	mematuhi	anjuran	tenaga	
Kesehatan	dalam	konsumsi	tablet	Fe	dengan	
idealnya	 90	 butir	 selama	 kehamilan	 maka	
akan	 menambah	 pasokan	 hemoglobin	
dalam	 darah,	 sehingga	 menghindari	
kehilangan	 darah	 dan	 hemoglobin	 yang	
berlebihan	 dalam	 tubuh,	 sehingga	 hal	 ini	
juga	 dapat	 menjadi	 antisipasi	 untuk	
menghindari	 angka	 kematian	 ibu	 yang	
masih	 tinggi.	 Hal	 ini	 bisa	 menjadikan	
rancangan	 untuk	 penelitaian	 selanjutnya	
dalam	 memberikan	 solusi	 dalam	
mengurangi	 efek	 samping	 ibu	 dalam	
konsumsi	 tablet	 Fe	 sehingga	 ibu	 bisa	 taat	
untuk	 megkonsumsi	 90	 butir	 ablet	 Fe	
selama	kehamilan.	

4.	KESIMPULAN	

1.	ibu	yang	mengkonsumsi	tablet	Fe	dari	32	
ibu	 yang	 di	 teliti	 hanya	 23	 orang	 ibu	 yang	
taat	mengkonsusmsi	tablet	Fe.		
2.	Sebanyak	23	ibu	yang	taat	mengkonsumsi	
tablet	penambah	darah	ditemukan	hanya	1	
ibu	 yang	 nilai	 hemoglobinnya	 dibawah	
11gr%.	
3.	 Ibu	yang	tidak	taat	mengkonsumsi	 tablet	
Fe	sebanyak	9	ibu,	dan	dari	jumlah	tersebut	
didapatkan	 sebanyak	 7	 orang	 yang	
mengalami	 nilai	 hemoglobin	 dibawah	 nilai	
batas	normal	pada	ibu	hamil	
4.	 Ada	 hubungan	 yang	 signifikan	 dengan	
didapat	nilai	sig	0,000<	0,005.	
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